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ABSTRAK

Nama : Septianingsih Lestari
Program Studi : Administrasi Publik

Judul : Evaluasi Kebijakan Perlindungan Anak Di Sentra Abiseka
Pekanbaru

Pemerintah adalah salah satu unsur yang ada di tiga unsur penting berdirinya sebuah
negara, selain dari rakyat dan wilayah. Sentra Abiseka Pekanbaru yang merupakan
Unit Pelaksana Teknis di bidang rehabilitasi sosial yangsecara adminsitratif
dikoordinasikan oleh Sekretariat Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial
Kementerian Sosial. Banyakanak yang memerlukan perlindungan serta mereka
menempatkan anak tersebut berdasarkan jenis kelamin dan terdapat anak belum
mengikuti program kegiatan yang mereka berikan metode penelitian kualitatif
deskriptif ini adalah suatu metode yang peneliti gunakan untuk menemukan suatu
teori atau sebuah pengetahuan terhadap penelitian pada satu waktu tertentu.
Penelitian ini berfokus pada pemahaman terhadap fenomena sosial yang terjadi
disekitar lingkungan masyarakat untuk melihat evaluasi kebijakan perlindungan
anak di kota pekanbaru. Penulis menggunakan teori evaluasi menurut William
Dunn (dalam Sudiro 2018:63) yang terdiri atas efektivitas, efisiensi, kecukupan,
pemerataan, responsive, dan ketepatan. Dari hasil penelitian Kebijakan
Perlindungan Anak di Sentra Abiseka Pekanbaru sudah baik dan para pegawai serta
pendamping sosial sudah menerapkan apa yang menjadi kebijakan pemerintah
dengan baik.

Kata Kunci : Evaluasi dan Perlindungan Anak
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ABSTRACT

Name : Septianingsih Lestari
Study Program : Public Administration

Tittle : Evaluasi Kebijakan Perlindungan Anak Di Sentra Abiseka
Pekanbaru

The government is one of the three important elements in the founding of a country,
apart from the people and the region. The Pekanbaru Abiseka Center is a Technical
Implementation Unit in the field of social rehabilitation which is administratively
coordinated by the Secretariat of the Directorate General of Social Rehabilitation
of the Ministry of Social Affairs. Many children need protection and they place
these children based on gender and there are children who have not participated in
the activity program they provide. This descriptive qualitative research method is a
method that researchers use to find a theory or knowledge regarding research at a
certain time. This research focuses on understanding social phenomena that occur
around the community to see the evaluation of child protection policies in the city
of Pekanbaru. The author uses evaluation theory according to William Dunn (in
Sudiro 2018: 63) which consists of effectiveness, efficiency, adequacy, equity,
responsiveness, and accuracy. From the research results, the Child Protection Policy
at the Abiseka Pekanbaru Center is good and the employees and social assistants
have implemented the government's policies well..

Keywords : Evaluation and Protection Of Children
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah adalah salah satu unsur yang ada di tiga unsur penting berdirinya
sebuah negara, selain dari rakyat dan wilayah. Rakyat untuk menjalankan suatu
pemerintahan untuk melayani segala kepentingan rakyatnya. Dalam menjalankan
tugas-tugas tersebut suatu pemerintahan harus memgikuti dasar undang-undang
yang berlaku untuk tercapainya ketertiban dalam proses pelaksanaan tugas tersebut.
Tujuan dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) adalah dapat kita lihat
dari pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang terletak pada Alinea keempat
yang berbunyi : Melindungi Segenap Bangsa Indonesia dan Seluruh Tumpah Darah
Indonesia, memajukan Kesejahteraan Umum, Mencerdaskan Kehidupan Bangsa
dan Ikut Melaksanakan Ketertiban Dunia yang Berdasarkan Kemerdekaan,
Perdamaian Abadi dan Keadilan Sosial, Maka Rakyat Indoensia Menyatakan
Dengan Ini Kemerdekaanya. Serta dalam pasal 28D ayat 1 yang berisi “Setiap orang
berhak atas pengakuan, jaminan, perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta

perlakuan yang sama dihadapan hukum”.

Dalam melaksanakan dan menyelenggarakan pemerintahan di suatu negara,
pasti akan terdapat urusan daerah yang akan dilimpahkan ke suatu daerah tersebut.
Yang bisa disebut dengan Dekonsentrasi yang merupakan suatu pelimpahan
wewenang pemerintah pusat kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah daerah
yang berupa wewenang adminsitrasi, sedangkan wewenang politiknya yang akan

mengurus tetaplah pusat.
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Adanya Asas Dekonsentrasi dalam membangun kesejahteraan masyarakat di
Provinsi Riau sebagai buktinya adalah adanya Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang
Memerlukan Perlindungan Khusus Pekanbaru (BRSAMPK) yang saat ini disebut
dengan Sentra Abiseka Pekanbaru yang merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT)
di bidang rehabilitasi sosial yang secara adminsitratif dikoordinasikan oleh
Sekretariat Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Kementerian Sosial dan secara
teknis fungsional dikoordinasikan oleh Direktur di lingkungan Direktorat Jendral
Rehabilitasi Sosial sesuai dengan bidang tugasnya (Pasal 1 Peraturan Menteri
Sosial No.3 Tahun 2022). Sentra Abiseka Pekanbaru gunanya untuk membina dan
melatih anak-anak menjadi remaja yang berkualitas, mandiri, beretika, dan beguna

bagi orang sekitarnya.

Sebelum dikenal dengan Sentra Abiseka Pekanbaru, pada tahun 2017 dikenal
dengan nama PSBR (Panti sosial Bina Remaja) yang pada saat itu tempat tersbut
hanya mengasuh anak-anak yang terlantar dan putus sekolah. Pada tahun 2019
dikenal dengan nama BRSAMPK (Badan Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan
Perlindungan Khusus), dan pada saat itu mereka mengasuh anak yang berhadapan
dengan hukum (ABH). Dan pada tahun 2021 diganti lagi dengan nama Sentra
Abiseka Pekanbaru yang mengurus segala permasalahan sosial terhadap anak.
Sentra Abiseka Pekanbaru ini diawasi oleh Kementerian Sosial. Anak-anak yang
mereka asuh ini diutus dari pengadilan dan rata-rata anak tersebut memiliki masa
rehabilitasi di Sentra Abiseka Pekanbaru selama 3 bulan sampai 6 bulan. Hampir
semua anak yang mereka asuh memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Sentra

Abiseka Pekanbaru memiliki ruang lingkup atau lingkungan yang minimalis
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sehingga anak-anak yang mereka asuh ditempatkan pengasramaannya berdasarkan

jenis kelamin.

Tabel 1.1 Kluster Anak dan Jumlah Anak yang ada di Sentra Abiseka

Pekanbaru
No Kluster 2021 | 2022 | 2023
1 | Anak yang berhadapan dengan hukum 38 26 69
2 | Anak korban kejahatan seksual 1 2 24
3 | Anak korban perlakuan salah dan penelantaran 4 3 21
4 | Anak korban kekerasan fisik dan/atau psikis 8 6
5 | Anak dalam situasi darurat 1
6 | Pengasuhan (AMPFYS) 7 4
7 | Anak penyandang disabilitas 2 12
8 | Anak dengan perilaku sosial menyimpang 1 18
9 | Anak yang menjadi korban penyalahgunaan 2 4
NAPZA
10 | Anak yang dieksploitasi secara ekonomi 32 2
dan/atau seksual
11 | Anak yang menjadi korban pornografi
12 | Anak korban penculikan, penjualan, dan / atau 1
perdagangan
13 | Anak yang menjadi korban stigmatisasi dari
pelabelan terkait dengan kondisi orang tuanya
14 | Anak dengan HIV/AIDS
15 | Anak dari kelompok minoritas dan terisolasi
16 | Anak korban jaringan terorisme
17 | Pendampingan covid-19
18 | Anak putus sekolah
19 | Anak Jalanan
Jumlah 75 54 159

Sumber data : Sentra Abiseka Pekanbaru, 2024

Berdasarkan tabel diatas, Sentra Abiseka memiliki 18 kluster anak yang mereka
rehabilitasi. Pada tahun 2021 terdapat jumlah anak yang mereka rehabilitasi
sebanyak 75 anak. Pada tahun 2022 terdapat jumlah anak yang mereka rehabilitasi
sebanyak 54 anak. Dan pada tahun 2023 terdapat jumlah anak yang mereka
rehabilitasi di Sentra Abiseka Pekanbaru sebanyak 159 anak. Kluster yang paling

banyak di lakukan oleh anak yang berada di Sentra Abiseka Pekanbaru adalah Anak
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Berhadapan Hukum (ABH) dengan jumlah 69 anak yang mereka rehabilitasi. Anak
Berhadapan Hukum (ABH) merupakan anak yang dijatuhi pidana, didakwa, dan
disangka dengan kasus pencurian, kriminalitas, narkoba, dan kasus-kasus lainnya.
Rata- rata umur anak yang terdapat dalam kluster-kluster diatas adalah umur 10

tahun sampai dengan 18 tahun.

Tabel 1.2 jumlah anak yang diasuh berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Tahun
2021 2022 2023
1. Laki-laki 38 34 100
2. Perempuan 37 20 59
Jumlah 75 54 159

Sumber data : Sentra Abiseka Pekanbaru, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat terdapat lebih banyak anak laki-laki
yang mereka asuh dan sedangkan anak perempuan yang diasuh oleh mereka. Dan
mereka menempatkan pengasramaan anak tersebut berdasarkan jenis kelamin.
Anak-anak tersebut memiliki permasalahan sosial yang berbeda-beda. Jika mereka
digabungkan kemunkinan anak-anak yang awalnya hanya menjadi korban, akan

menjadi pelaku karna anak tersebut juga ingin melakukan yang anak tersebut alami.
Berikut adalah proses rehabilitasi sosial :

1. Rujukan/Penjangkauan
Lembaga atau mitra mengantar calon Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan

Sosial atau bisa juga disebut dengan Penerima layanan.
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2. Penerimaan
Registrasi pendokumentasian data awal, identifikasi kasus, asesmen awal,
pemeriksaan fisik dan psikologis.

3. Pengasaramaan
Observasi, orientasi, bimbingan psikososial dan pemenuhan kebutuhan
dasar.

4. Asesmen
Pemeriksaan fisik, psikologis, mental, spiritual, minat dan bakat.

5. Rencana intervensi
Kegiatan merencanakan penanganan yang tepat berdasarkan hasil asesmen,
case conference, dan manajemen kasus.

6. Intervensi
Terapi, sosial care, family support, home visit, advokasi sosial, dan
penyuluhan sosial.

7. Resosialisasi-Reintegrasi
Outreach/tracing, penyiapan dan pengembalian ke keluarga dan lingkungan

masyarakat.

Pemerintah memiliki suatu kewajiban untuk melakukan langkah-langkah
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan perlindungan sosial
untuk Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) agar mereka dapat
mencapai kehidupan yang layak, karena untuk mencapai titik tersebut sangatlah
susah maka Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial
yang berbunyi terpenuhinya kondisi kebutuhan material, spiritual dan

mengembangkan diri anak agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Jika
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Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) tersebut tidak dapat
menjalankan fungsi sosialnya maka hal yang didapatkan adalah tidak memenuhi
kebutuhan hidupnya baik secara jasmani, rohani dan sosial, serta tidak dapat

menjalin interaksi dengan lingkungan sekitarnya.

Berikut tercatat 26 jenis Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)

dengan pengertian serta kriteria berdasarkan Kementerian Sosial RI :

1. Anak Balita Terlantar yaitu anak yang terlantar atau ditinggalkan oleh orang
tua dan keluarganya, yang masih berusia 5 (lima) tahun kebawah dan anak
tersebut tidak mendapatkan hak-hak dasarnya seperti diasuh, dirawat,
dibina, dan dilindungi oleh siapa pun dan anak yang dieksploitasi , Adapun
kriterianya adalah:

a. Ditelantarkan oleh orang tua dan keluarganya serta anak balita yang
mendapatkan perlakuan yang salah

b. Anak tanpa pengasuhan yang layak atau terlantar

c. Anak yang kehilangan hak asuhnya dari orang tua dan keluarganya

d. Anak yang berasal dari keluarga yang miskin

e. Anak balita yang memiliki penyakit gizi buruk atau kekurangan gizi

f. Anak balita yang diekspolitasi oleh orang tuanya seperti orang tua yang
membawa anak tersebut untuk dijadikan pengemis.

2. Anak Terlantar merupakan anak yang berusia 6 (enam) tahun sampai dengan
18 (delapan belas) tahun, seperti anak yang mendapatkan perlakuan yang
salah dan ditelantarkan oleh orang tua dan keluarganya dan anak yang
kehilangan hak asuh dari orang tua dan keluarganya. Berikut kriterianya:

a. Berasal dari keluarga fakir miskin
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b. Anak yang dilalaikan oleh orang tuanya
c. Anak yang tidak terpenuhinya kebutuhan dasarnya

3. Anak yang berhadapan dengan hukum merupakan anak yang disangka,
didakwa, dan dijatuhi pidana karena melakukan tindak pidana dan usianya
masih belum mencapai 18 (delapan belas) tahun namun telah berusia 12
(dua belas) tahun, yang memiliki kriteria:
a. Dijatuhi pidan
b. Didakwa
c. Disangka

4. Anak jalanan yaitu anak yang bekerja serta hidup dijalanan yang Sebagian
besar waktu mereka habis dijalanan, kriterianya sebagai berikut:
a. Mencari nafkah atau berkeliaaran dijalanan maupun ditemapt umum
b. Menghabiskan Sebagian besar waktunya dijalanan mauipun ditempat

umum lainnya

5. Anak dengan kedisabilitasan (ADK) yaitu anak dengan disabilitas mental
dan anak dengan disabilitas fisik dan mental yang usianya 18 (delapan
belas) tahun, yang memiliki hambatan untuk melakukan fungsi-fungsi
jasmani, rohani, maupun sosialnya secara layak yang mempunyai kelainan
fisik atau mental yang dapat menganggu, berikut kriterianya:
a. Anak dengan disabilitas fisik dan mental/memiliki disabilitas ganda
b. Tidak ammpu melaksanakan kehidupan sehari-hari
c. Anak dengan disabilitas mental baik mental retardasi dan eks psikotik

d. Anak dengan disabilitas fisik seperti tubuh, Netra, dan rungu wicara
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6. Anak yang menjadi korban tidak kekerasan atau diperlakukan salah yaitu
anak yang terancam secara fisik dan psikis karena tindak kekerasan dan
diperlakukan salah oleh lingkungan keluarga atau lingkungan sosial
terdekatnya, akibatnya tudak terpenuhinya kebutuhan dasar anak tersebut
baik secara jasmani, rohani, dan sosial. Berikut kriterianya:

a. Anak yang usianya dibawah 18 (delapan belas) tahu

b. Sering mendapatkan perlakukan kasar dan kejam serta tindakan yang
berakibat secara fisik dan psikis

c. Pernah dianiaya dan diperkosa

d. Dipaksa bekerja

7. Anak yang memerlukan perlindungan khusus yaitu anak yang berusia 6
(enam) tahun sampai dengan 18 (delapan belas) tahun yang berada dalam
situasi darurat, dalam kelompok minoritas dan terisolasi, dieksploitasi
secara ekonomi dan seksual, diperdagangkan, menjadi morban
penyahgunaan narkotika, alcohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya
(NAPZA), korba penculikan, penjulana, perdagangan, korban kekerasan
baik fisik atau mental, yang menyandang disabilitas, dan korban perlakukan
salah dan penelantaran. Yang memiliki kriteria:

a. Korban eksploitasi ekonomi atau seksual

b. Korban perdagangan manusia

c. Korban kekerasan fisik dan psikis

d. Dalam siatuasi darurat dan berada dalam lingkungan yang buruk
(diskriminasi)

e. Terinfeksi HIV/AIDS
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f. Dari kelompok minoritas dan terisolasi serta berada dalam komunitas
adat terpencil
g. Menjadi korban penyahgunaan narkotika, alcohol, psikotropika dan zat

adiktif lainnya

Anak juga memiliki martabat dan hak manusia seutuhnya dan anak juga
merupakan anugrah dan karunia yang diberikan Oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.
Anak adalah seorang yang penting untuk menjadi penerus bangsa. Adanya
regenerasi oleh karena itu perlunya pertumbuhan atau pendidikan yang baik untuk
anak tersebut karena mereka yang akan melanjutkan sistem pemerintahan yang
akan datang. Kondisi baik buruknya suatu negara atau bangsa akan ditentukan oleh
regenerasi anak selanjutnya. Oleh karena itu, kewajiban kita bersama
memperlakukan dan merawat anak dengan cara sebaik-baiknya agar anak tersebut
bisa berkembang dengan baik pula sehingga anak tersebut seorang yang

mempunyai keahlian dalam memerdekakan bangsa dan negaranya.

Secara tegas dinyatakan bahwa Negara, Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah berkewajiban dan bertanggung jawab untuk menghargai Pemenuhan Hak
Anak. Di Indonesia telah mengesahkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak namun terdapat perubahan Undang-Undang menjadi
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak. Dalam Pasal 1 disebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia
18 (delapan belas) tahun dan teramsuk anak yang masih dalam kandungan.
Perlindungan anak ini merupakan segala usaha atau kegiatan untuk melindungi
anak dan hak-hak mereka agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpatisipasi

secara optimal sesuai dengan harkat dan martabt kemanusiaan, serta mendapat
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perlindungan dari kekerasan diskriminasi. Dalam Pasal 9 disebutkan Anak berhak
untuk memperoleh Pendidikan dan pengajaran dalam rangka untuk pengembangan

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai minat dan bakatnya.

Dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak
terdapat didalmnya Hak-hak anak yang tercantum dalam Pasal 4 sampai dengan

pasal 18, yang terdiri dari :

a. Setiap anak berhak untuk hidup, berkembang, tumbuh, dan ikut
berpartisispasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabt kemanusiaan,
dan mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi

b. Setiap anak berhak untuk mengetahui keberadaan orang tuanya, dibesrakan,
dan diasuh oleh orang Taunya sendiri

c. Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jamnian sosial
sesuai dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial

d. Setiap anak berhak memperoleh Pendidikan serta pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasaannya sesuai dengan minat
dan bakat dari anak tersebut

e. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang,
bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, serta berkreasi
sesuai dengan minat dan bakat serta tingkat kecerdasannya demi

pengembangan diri anak tersebut.

Sentra Abiseka Pekanbaru memiliki Program yang disebut dengan Program
ATENSI (ASISTENSI REHABILITASI SOSIAL) yang merupakan layanan

Rehabilitasi Sosial yang menggunkana pendekatan berbasis keluarga, komunitas,
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dan residensial melalui kegiatan dukungan pemenuhan kebutuhan hidup layak,
perawatan sosial dan pengasuhan anak, dukungan keluarga, terapi (fisik,
psikososial, mental-spiritual), pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan,
bantuan dan asistensi sosial, serta dukungan aksesibilitas. (Peraturan Menteri Sosial

RI No. 7 Tahun 2022 tentang Asistensi Rehabilitasi Sosial).

Tabel 1.3 Program Kegiatan Anak di Sentra Abiseka

No Program Kegiatan 2021 2022 2023
1 Spiritual 59 36 132
2 | Terapi 68 54 95
3 | Keterampilan 75 47 155
Jumlah 202 137 382

Sumber data : Sentra Abiseka Pekanbaru, 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa program kegiatan yang
dilakukan di Sentra Abiseka Pekanbaru masih kurangnya partisipasi anak-anak
yang mereka asuh untuk mengikuti kegiatan yang telah dibuat. Program kegiatan
yang banyak anak-anak yang tidak melakukannya aadalah pada saat melakukan
ibadah mereka lebih memilih mengurung diri dikamar sehingga membuat pengasuh
mereka menjadi kesusahan mengatur mereka. Mereka juga diberikan pelatihan
keterampilan agar mereka mengetahui kemampuan mereka seperti keterampilan
otomotif, las, barbershop, menjahit, dan keterampilan tangan. Anak-anak yang
mereka asuh dibebaskan untuk memilih keterampilan yang mereka mau, mereka
juga diwajibkan memilih 3 jenis keterampilan. Namun waktu yang diberikan untuk
mempelajari keterampilan tersebut adalah seminggu sehingga mereka tidak bisa

belajar lebih banyak untuk hal yang mereka sukai.
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Terdapat beberapa bentuk terapi yang didapatkan anak-anak yang berada di

Sentra Abiseka Pekanbaru:

Terapi fisik yang berupa pemenuhan kebutuhan permakanan,

pengasramaan, pemeriksaan kesehatan, fisioterapi, dan olahraga

- Terapi mental spititual yang berupa pendekatan keagamaan dan keyakinan

- Terapi psikososial yang berupa pendekatan psikodinamika, pendekatan
kognitif, pendekatan belajar sosial, perubahan perilaku dan terapi-terapi lain
yang diperlukan dalam proses rehabilitasi seperti play terapi, sport therapy,
art therapy dan lain sebagainya

- Terapi penghidupan yang berupa keterampilan pengembangan minat dan

bakat penerima manfaat beberapa jenis terapi penghidupan yang berjalan

anatara lain seperti otomotif, babershop, teknik las, menjahit, café danb lain-

lainnya

- Terapi rekreasional yang berupa kegiatan widyawisata

Perlindungan anak merupakan seluruh kegiatan untuk melindungi dan
menjamin anak dan hak mereka agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
beradaptasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hak perlindungan anak
dapat dilaksanakan dengan memenuhi hak anak dan kewajiban anak tersebut. Hak
anak tersebut merupakan hak hidup, hak tumbuh dan berkembang, hak beribadah,
dan hak berpikir, hak pendidikan, dan hak bebas berpendapat, dah hak perlindungan
dari kekersana. Dan kewajiban anak tersebut merupakan menghormati orang tua,
wali dan guru, mencintai keluarga, mencintai bangsa dan negara, menunaikan

ibadah sesuai dengan ajarannya, dan memiliki akhlak dan etika yang mulia.
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Dari informasi diatas, penulis mendapatkan fenomena yaitu :

1. Banyak anak yang memerlukan perlindungan serta mereka menempatkan
anak-anak tersebut berdasarkan jenis kelamin yang dapat kita lihat di tabel
1.1.

2. Masih banyak anak-anak yang belum mengikuti program kegiatan yang

mereka berikan yang dapat kita lihat di tabel 1.3

Berdasarkan permasalahan dan informasi yang peneliti dapatkan dan
kumpulkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Evaluasi

Kebijakan Perlindungan Anak Di Sentra Abiseka Pekanbaru.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan, maka peneliti dapat
menemukan fokus utama dalam penelitian ini adalah seorang anak memerlukan
perlindungan khusus agar mereka merasa dianggap dan diperhatikan, sehingga
kehidupan mereka dapat lebih terarah. Adanya Sentra Abiseka Pekanbaru yang
merupakan UPT Rehabilitasi Sosial membantu suatu daerah teresebut untuk bisa
merehabilitasi anak-anak yang memiliki masalah sosial seperti anak korban
kejahatan seksual, anak korban trafficking, anak dengan perilaku sosial yang
menyimpang, anak korban perlakuan salah dan penelantaran, anak korban
penyalahgunaan NAPZA, dan anak penyandang disabilitas. Oleh karena itu,

peneliti menetapkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. “Bagaimana keberhasilan kebijakan perlindungan anak yang telah

diterapkan di Sentra Abiseka Pekanbaru?”
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2. “Apa saja hambatan dalam melaksanakan kebijakan perlindungan anak di
Sentra Abiseka Pekanbaru?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis dapat kita ketahui tujuan

penulis adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis Evaluasi Kebijakan Perlindungan
Anak di Sentra Abiseka Pekanbaru

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apa saja hambatan dalam Evaluasi
Kebijakan Perlindungan Anak di Sentra Abiseka Pekanbaru

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan untuk penulis dalam melihat dan
memahami keberhasilan dari Kebijakan Perlindungan Anak di Sentra
Abiseka Pekanbaru.

2. Sebagai informasi serta referensi pembelajaran bagi perguruan tinggi
terhadap keberhasilan dari Kebijakan Perlindungan Anak di Sentra Abiseka
Pekanbaru.

3. Untuk memberikan pemahaman untuk masyarakat agar mereka mengerti

tentang Kebijakan Perlindungan Anak di Sentra Abiseka Pekanbar
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BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Adapun hasil dan pemahaman yang sudah penulis paparkan dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan Kebijakan Perlindungan Anak di Sentra
Abiseka Pekanbaru sudah bagus. Penulis menggunakan teori evaluasi menurut
William Dunn (dalam Sudiro 2018:63) yang terdiri atas efektivitas, efisiensi,
kecukupan, pemerataan, responsive, dan ketepatan. Dari hasil penelitian Kebijakan
Perlindungan Anak di Sentra Abiseka Pekanbaru sudah baik dan para pegawai serta
pendamping sosial sudah menerapkan apa yang menjadi kebijakan pemerintah
dengan baik. Namun masih terdapat masalah dalam indikator efisien dan
responsive, hal ini dapat dilihat bahwa efisien suatu kebijakan dilihat dari
kemampuan serta jumlah pegawai dalam mengurus anak dan sarana yang diberikan
haruslah yang membuat anak tersebut nyaman dan merasa dilindungi, serta untuk
indikator responsive anak terkait kinerja pegawai masih kurang karena para
pegawai lebih sering melakukan dinas luar dan sedangkan untuk efektivitas,

kecukupan, pemerataan, dan ketepatan sudah diterapkan dengan baik.

Hambatan-hambatan yang didapatksn dalam analisis penulis dalam
melaksanakan kebijakan perlindungan anak di Sentra Abiseka Pekanbaru adalah

sebagai berikut:

- Kurang sumber daya manusia dalam mengurus, mengatur serta melindungi

anak yang berada di Sentra Abiseka Pekanbaru
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- Keterbatasan sarana untuk anak yang sedang direhabilitasi di Sentra

Abiseka Pekanbaru

6.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka adapun saran yang

penelitain berikan adalah sebagai berikut:

- Seharusnya Sentra Abiseka Pekanbaru menambah pegawai yang
profesional untuk menjadi pendamping sosial anak agar anak tersebut tidak
kesulitan untuk mencari pendamping sosial mereka yang juga merangkap
menjadi pegawai. Pendamping sosial tersebut harus memiliki latar belakang
pendidikan dalam bidang sosial seperti pekerjaan sosial, psikolog, atau
pendidikan kesejahteraan sosial. Pendamping sosial harus bisa memainkan
peran yang penting dalam mendukung perkembangan anak dan
kesejahteraan anak di Sentra Abiseka Peekanbaru serta membantu mereka
agar dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang mendukung dan
aman.

- Seharusnya sarana yang berupa kamar asarama untuk anak harus
disediakan lebih banyak lagi karena anak pelaku dan anak korban tidak bisa
di satukan dalam satu asrama karena dikhawatirkan terjadi perbuatan yang

tidak baik.
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